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ABSTRAK

Didalam proses pembangunan ekonomi seringkali ditemukan permasalahan
ketimpangan pendapatan. Kondisi ini akan menyebabkan dampak negatif pada
masyarakat dalam jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi, tingkat upah, kemiskinan,
pendidikan, dan pengangguran terhadap ketimpangan pendapatan. Penelitian ini
mengambil sampel 34 Provinsi di Indonesia dengan kurun waktu tahun 2010-
2023. Penelitian ini menggunakan regresi data panel dengan model terpilih
random effect. Hasil temuan pada penelitian ini mengatakan bahwa pertumbuhan
ekonomi memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan dan kemiskinan
berpengaruh positif signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Adapun tingkat
upah, pendidikan dan pengangguran berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan.

Kata Kunci: Pembangunan Ekonomi, Pertumbuhan Ekonomi, Ketimpangan
Pendapatan, Kemiskinan, Pendidikan, Pengangguran
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ABSTRACT

In the process of economic development, there is often a problem of income
inequality. This condition will cause a negative impact on society in the long run.
This study aims to see how economic growth, wage rate, poverty, education, and
unemployment affect income inequality. This study takes a sample of 34
provinces in Indonesia with a period of 2010-2023. This study uses panel data
regression with random effect selected model. The findings of this study suggest
that economic growth has a positive but insignificant effect and poverty has a
significant positive effect on income inequality. The wage rate, education and
unemployment have a negative and significant effect on income inequality.

Keywords: Economic Development, Economic Growth, Income Inequality,
Poverty, Education, Unemployment
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses peningkatan kemampuan
produksi dalam suatu wilayah dengan target terjadinya peningkatan pada
pendapatan nasional. Todaro dan Smith (2020: 10) mendefinisikan
pembangunan ekonomi sebagai proses kompleks yang terdiri dari adaptasi
signifikan terhadap lembaga nasional, struktur sosial, dan sikap publik serta
pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat, penurunan ketimpangan dan
penghapusan kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan memiliki
kaitan yang erat. Jika produk nasional riil bruto suatu negara naik, bisa
dikatakan mengalami pertumbuhan ekonomi. Pencapaian pembangunan
ekonomi ditunjukkan dengan adanya pertumbuhan ekonomi.

Meskipun  tujuan dilakukannya pembangunan ekonomi  untuk
menumbuhkan -kesejahteraan ; masyarakat, .-namun;~di dalam prosesnya
seringkali = ditemukan permasalahan ketimpangan pendapatan. Menurut
Baldwin ‘dalam 'Gurusinga et'al (2022) berpendapat: adanya kesenjangan
pendapatan antara kaya dan miskin yang mengakibatkan kesenjangan
kesejahteraan dikenal dengan ketimpangan pendapatan. Menurut Todaro dan
Smith dalam Wahyuni (2022) mengatakan bahwa ketika terjadi kesenjangan
jumlah uang yang dihasilkan atau diterima oleh masyarakat, hal itu
menyebabkan ketimpangan pendapatan di negara tersebut. Kondisi ini akan

menyebabkan dampak negatif pada masyarakat dalam jangka panjang.



Adapun menurut Kuncoro dalam Monica (2023) berpendapat kesenjangan
regional dalam aspek produksi dan sumber daya yang dapat diakses adalah
bagian dari kesenjangan, ketimpangan pendapatan adalah standar hidup relatif
bagi semua masyarakat. Akibatnya, dapat dikatakan bahwa ketimpangan
pendapatan adalah situasi di mana ada kesenjangan kesejahteraan orang kaya
dan miskin.

Salah satu teori yang membahas tentang ketimpangan pendapatan
dikemukakan oleh Simon Kuznet tahun 1955. Teori yang dikenal sebagai
"Kurva Kuznets" atau "Hipotesis U-terbalik Kuznets" menjelaskan bagaimana
ketimpangan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi berhubungan satu sama
lain. Menurut Simon Kuznets (1955: 19) ketimpangan pendapatan cenderung
meningkat pada tahap awal pembangunan ekonomi. Namun, seiring kemajuan
ekonomi, ketimpangan akan mencapai puncaknya dan kemudian mulai
menurun. Hal itu menghasilkan kurva berbentuk U terbalik. Dalam teori
Kuznet, memuat berbagai variabel yang diduga dapat mempengaruhi
ketimpangan pendapatan. Pertama, faktor upah atau gaji pekerja pada awal
tahap pembangunan pada sebuah negara-akan menciptakan perbedaan upah
antara sektor tradisional dengan sektor modern. Dimana pekerja di sektor
modern mendapati upah yang cenderung lebih tinggi daripada pekerja di
sektor tradisional. Hal ini secara tidak langsung akan menciptakan
ketimpangan pendapatan semakin melebar. Namun pada tahap menengah
ketimpangan tersebut akan semakin mengecil akibat banyaknya pekerja yang

berpindah dari sektor tradisional ke sektor modern sehingga dalam jangka



panjang terjadi peningkatan upah. Dimana seharusnya peningkatan upah ini
akan membuat ketimpangan pendapatan di sebuah wilayah menjadi
berkurang.

Selanjutnya, faktor pertumbuhan ekonomi dapat mempengaruhi
ketimpangan pendapatan. Kuznet berpendapat bahwa Ketika pembangunan
ekonomi pertama kali dimulai, ketimpangan pendapatan cenderung meningkat
dan memuncak pada tingkat pendapatan menengah. Setelah pendapatan per
kapita meningkat, ketimpangan pendapatan akan mengalami penurunan.
Namun, penelitian empiris di masa lalu telah menghasilkan temuan yang
berbeda dan sering bertentangan dengan teori Kuznets. Beberapa studi
mendukung teori ini, sementara yang lain menemukan pola yang berbeda atau
tidak ada hubungan yang signifikan. Dalam penelitian Deininger & Squire
(1998) menemukan bukti yang lemah untuk mendukung teori Kuznets dengan
menggunakan dataset lintas negara yang luas. Mereka mencapai kesimpulan
bahwa daripada tingkat pembangunan ekonomi secara keseluruhan, faktor-
faktor _khusus negara. mungkin lebih penting . dalam. menentukan pola
ketimpangan. Ravalion(2019) menemukan bahwa mengenai hubungan antara
ketidaksetaraan dan pertumbuhan ekonomi, negara-negara berkembang sangat
berbeda satu sama lain. Pertumbuhan ekonomi sering menurunkan kemiskinan
absolut, tetapi efeknya terhadap ketidaksetaraan kurang jelas dan bergantung
pada kebijakan dan kondisi awal. Kesimpulannya yaitu pendapatan per kapita
dan ketimpangan pendapatan memiliki hubungan rumit yang dipengaruhi oleh

banyak faktor. Dengan demikian, diperlukan penyelidikan yang lebih



menyeluruh  untuk  mengkaji  bagaimana  pertumbuhan  ekonomi
mempengaruhi ketimpangan pendapatan di Indonesia.

Kemudian faktor pendidikan ikut berkontribusi dalam ketimpangan
pendapatan. Menurut kuznet, pada awal tahap pembangunan rentan terjadi
ketidakmerataan akses pendidikan. Ketidakmerataan akses pendidikan ini
akan berdampak pada masyarakat yang sulit untuk mendapatkan fasilitas
pendidikan. Peluang ekonomi akan cenderung lebih terbatas bagi orang-orang
yang kurang mendapatkan akses ke pendidikan dan tidak memiliki
kesempatan untuk melakukannya (Juventia & Yuan, 2024). Hal ini disebabkan
olen rendahnya kemampuan, keterampilan dan wawasan sehingga
menyebabkan individu tersebut sulit bersaing dan mendapatkan pekerjaan.
Pernyataan ini didukung dalam teori human capital oleh Becker (1964: 24)
menekankan untuk meningkatkan pendapatan dan produktivitas setiap orang,
investasi pendidikan dan pelatihan sangat penting. Kesenjangan pendapatan
akan disebabkan oleh orang-orang dengan tingkat pendidikan dan keahlian
yang, tidak. memadai.

Pengangguran menjadi aspek ‘selanjutnya yang-dapat mempengaruhi
ketimpangan pendapatan. Menurut Simon Kuznets (1955: 12) terjadinya
peningkatan pengangguran ketika tahap perpindahan pekerja di sektor
tradisional ke sektor modern. Hal ini akan menciptakan permasalahan baru
yang akan dialami oleh para pekerja yang melakukan transformasi sektor ke
modern. Salah satu permasalahan yang sering kali ditemui ialah

ketidaksesuaian keterampilan untuk bekerja di sektor modern. Kriteria dan



kualifikasi yang cukup tinggi menyebabkan pekerja yang ingin berpindah dari
sektor tradisional ke sektor modern mengalami kesulitan dalam bersaing. Para
pekerja yang tidak dapat beradaptasi dengan keterampilan yang dibutuhkan
permintaan pasar akan menimbulkan pengangguran. Selain itu, kemajuan
teknologi juga menjadi ancaman berat bagi individu pekerja yang tidak dapat
bersaing dan beradaptasi. Beberapa pekerjaan hilang ketika teknologi
mengambil alih dan untuk tetap berada di dunia kerja, pekerja harus
meningkatkan atau mengambil keterampilan baru (Adha, 2020).
Pengangguran dan ketidaksetaraan ekonomi tidak diragukan lagi akan
meningkat sebagai akibat dari situasi ini.

Faktor kemiskinan adalah elemen lain yang mungkin berdampak pada
ketimpangan pendapatan. Menurut Wardhana et al (2023) menyebutkan orang
miskin tidak mampu mendapatkan sumber daya pendidikan, kesenjangan
pendapatan ‘meningkat seiring dengan kemiskinan. Masyarakat miskin
memiliki kecenderungan untuk menghasilkan sumber daya manusia (SDM)
yang, rendah_karena mereka telah- membatasi akses ke lembaga pendidikan.
Dengan-rendahnya kualitas SDM ‘tentu akan membatasi masyarakat dengan
kondisi miskin untuk mendapatkan pekerjaan. Pernyataan ini didukung dalam
teori human capital oleh Becker (1964: 24) bahwa kemampuan finansial
seseorang untuk mengakses pendidikan akan menghasilkan pekerja yang

berkualitas.



Ketimpangan pendapatan yang terjadi di Indonesia diukur dengan
Rasio Gini. Menurut Badan Pusat Statistik (2024) tingkat ketimpangan dalam
distribusi populasi seperti yang ditunjukkan oleh kurva Lorens dapat
dipastikan dengan menggunakan Rasio Gini. Nilai Rasio Gini terdapat di
antara 0 hingga 1. Nilai Rasio Gini yang menuju 1 menunjukkan tingkat
ketidaksetaraan yang lebih tinggi. Nilai Rasio Gini 0 pertanda distribusi
pendapatan yang sempurna atau di mana setiap orang menghasilkan jumlah
uang yang sama. Sebaliknya, Rasio Gini dari 1 menunjukkan ketidaksetaraan
total, di mana satu orang memiliki kondisi kekayaan yang sangat banyak
sedangkan yang lain terjebak dalam kemiskinan sehingga tidak memiliki harta
apa apa.

Dalam perkembangan Rasio Gini di Indonesia mengalami fluktuatif
sepanjang tahunnya. Periode tahun 2002-2010 Rasio Gini relatif stabil,
berkisar antara 0,36-0,37. Ini menunjukkan ketimpangan pendapatan yang
moderat namun cenderung konstan selama periode ini. Namun di periode
selanjutnya terjadi peningkatan tajam pada tahun 2010-2013. Terjadi kenaikan
signifikan' dari™ sekitar 0,38 "menjadi~ 0,41,” menandakan" peningkatan
ketimpangan pendapatan yang cukup drastis. Hal ini mungkin disebabkan oleh
pertumbuhan ekonomi yang tidak merata atau kebijakan yang kurang berpihak

pada pemerataan.
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Gambar 1.1 Rasio Gini Indonesia Tahun 2017-2023

Sumber: Badan Pusat Statistik

Periode - selanjutnya merupakan periode terburuk yang tercatat
puncak ketimpangan. Hal ini dikarenakan pada tahun 2013 hingga 2015,
Rasio Gini mencapai titik tertinggi sekitar 0,41 menunjukkan periode
dengan ketimpangan pendapatan paling tinggi dalam rentang waktu yang
digambarkan.  Selama periode tersebut, ekonemi Indonesia mengalami
pertumbuhan yang signifikan tetapi pertumbuhan tersebut tidak merata di
berbagai sektor. Kelompok'berpendapatan tinggi terutama di kota-kota
menikmati lebih banyak pertumbuhan sementara kelompok berpendapatan
rendah terutama di pedesaan tidak mendapatkan manfaat yang sama.
Kemudian pada periode tahun 2015-2020 menggambarkan adanya tren
penurunan ketimpangan pendapatan. Terlihat penurunan bertahap dari
0,41 ke sekitar 0,38 mengindikasikan adanya perbaikan dalam distribusi

pendapatan. Ini mungkin hasil dari kebijakan pemerintah yang lebih fokus



pada pengentasan kemiskinan dan pemerataan ekonomi. Selanjutnya pada
tahun 2020 hingga 2023 terjadi sedikit fluktuatif. Mengingat tantangan
ekonomi global seperti pandemi COVID-19, rasio Gini menunjukkan
stabilitas relatif dalam ketimpangan pendapatan dengan sedikit fluktuasi
dari 0,38 hingga 0,39. Berdasarkan fenomena ini, sangat penting untuk
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menentukan bagaimana
kesenjangan pendapatan Indonesia dipengaruhi oleh variabel variabel
termasuk tingkat upah, tingkat pendidikan, pertumbuhan ekonomi,
kemiskinan, dan pengangguran.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah melihat efek pengangguran,
kemiskinan, pendidikan, dan penghasilan terhadap kesenjangan
pendapatan di Indonesia. Penelitian oleh Wibowo & Pangestuty (2023)
yang mengamati pengaruh upah terhadap ketimpangan pendapatan
periode tahun 2015 - 2019. Temuan studi menunjukkan bahwa upah
berdampak signifikan dan negatif pada kesenjangan pendapatan. Selain
itu,. sebuah _studi _oleh Hindun et al (2019) melihat faktor-faktor
kemiskinan, pengangguran, dan pendidikan dari 2015 hingga 2018. Studi
ini mendapati hasil bahwa variabel pendidikan memiliki pengaruh negatif
terhadap ketimpangan pendapatan. Namun, berbeda dengan variabel
pengangguran yang dianggap tidak berdampak pada ketimpangan
pendapatan dan variabel kemiskinan yang berdampak positif pada
ketimpangan pendapatan. Keterbaharuan penelitian ini mencakup faktor-

faktor independen seperti pengangguran, kemiskinan, pendidikan, dan



upah. Peneliti juga menyertakan sampel tahun penelitian yang dimulai dari
tahun 2010 hingga tahun 2023.

Mengingat latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, penulis
akan menggunakan dengan judul ”Determinan Ketimpangan
Pendapatan Pada 34 Provinsi Di Indonesia”. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memiliki pengetahuan yang lebih memadai tentang faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi ketimpangan pendapatan.

B. Rumusan Masalah

Beberapa rumusan masalah dapat diturunkan dari informasi latar

belakang yang diberikan, antara lain sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan
pendapatan di Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh tingkat upah terhadap ketimpangan pendapatan di
Indonesia?

3. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap ketimpangan pendapatan di
Indonesia?

4. "Bagaimana pengaruh kemiskinan terhadap ketimpangan pendapatan di
Indonesia?

5. Bagaimana pengaruh pengangguran terhadap ketimpangan pendapatan di

Indonesia?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin diperoleh penelitian ini berdasarkan dengan

rumusan masalah yang tercantum sebelumnya:
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1. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan
pendapatan di Indonesia

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat upah terhadap ketimpangan
pendapatan di Indonesia

3. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap ketimpangan
pendapatan di Indonesia

4. Untuk mengetahui pengaruh kemiskinan terhadap ketimpangan
pendapatan di Indonesia

5. Untuk mengetahui pengaruh pengangguran terhadap ketimpangan
pendapatan di Indonesia

D. Manfaat Penelitian

Diharapkan bahwa penelitian ini akan bermanfaat bagi penulis,
pembaca, dan pembuat kebijakan. Berikut manfaat pada penelitian ini:

1. Menurut penulis, penelitian ini akan menghadirkan perspektif segar dan
berfungsi sebagai aplikasi praktis dari informasi yang dipelajari dalam
perkuliahan.

2. Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan perspektif baru kepada
pembaca dan berfungsi sebagai sumber daya untuk penelitian lebih lanjut.

3. Diharapkan bahwa pembuat kebijakan akan mempertimbangkan
penelitian ini saat membuat atau menyusun kebijakan yang berkaitan

dengan karya penulis.
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E. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan sinopsis yang ringkas dari informasi dan isi
penelitian ini, penulis secara sistematis membahas proses penulisan sebagai

berikut:

Dalam BAB I, latar belakang masalah dalam kaitannya dengan topik
penelitian disajikan. Konteks masalah ini menggambarkan elemen mendasar
yang mendukung penelitian ini. Setelah kesulitan latar belakang dijelaskan,
rumusan masalah dibuat. Perumusan masalah berbentuk pertanyaan penelitian
yang membutuhkan tanggapan. Tujuan yang merupakan solusi untuk
perumusan masalah adalah apa yang coba dicapai oleh penelitian. Manfaat
penelitian menggambarkan keuntungan penelitian untuk kemajuan ilmu

pengetahuan yang berasal dari penelitian.

dalam BAB Il Teori dan konsep yang terkait dengan topik dibahas,
Landasan teoritis, bersama dengan temuan studi sebelumnya. Kutipan,
susunan teori, konsep, dan paradigma dari berbagai sumber secara berturut-
turut dan, berurutan-bukanlah, satu-satunya.elemen dari landasan teoritis.
Menemukan, membaca, dan menganalisis laporan dan studi sebelumnya serta
sumber literatur yang memberikan teori-teori terkait dengan penelitian yang
akan dilaksanakan adalah bagian dari proses tinjauan literatur. Posisi dan
lokasi perbedaan antara penelitian yang direncanakan dan penelitian
sebelumnya juga harus ditunjukkan di bagian ini. Definisi yang memberikan

dasar untuk menjelaskan suatu fenomena, fenomena yang dipermasalahkan,
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sebagai hubungan antara variabel atau ide dan faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap terjadinya hubungan ini dikenal sebagai kerangka

teoritis.

Dalam BAB IlIl Tujuan penelitian untuk deskriptif, eksplorasi,
penjelasan, dan bentuk penelitian lainnya. Di bagian tentang metode
pengumpulan data, rincian diberikan mengenai sumber data dan prosedur
pengumpulan. Dalam penelitian kuantitatif, dua kategori sumber data
digunakan: primer dan sekunder. Mengingat validitas dan keandalannya,
penelitian ini sering menggunakan observasi, wawancara, kuesioner, dan
validasi sebagai metode untuk mengumpulkan data. di bagian variabel dan
deskripsi operasional variabel. Tujuan peneliti adalah untuk memilih proksi
yang paling tepat untuk studi yang melibatkan variabel (konsep) nyata
berdasarkan pengalaman penelitian sebelumnya serta faktor-faktor tertentu.
Bagian ini menjelaskan asumsi yang dibuat saat memproses data dan metode
analisis statistik -yang, digunakan. Selanjutnya, ,standar untuk menarik

kesimpulan tentang hipotesis berdasarkan temuan uji data juga dijelaskan.

Bagian-ini, BAB IV Hasil ‘dan Pembahasan, memberikan ringkasan
objek atau sampel penelitian. Objek atau sampel penelitian dapat disajikan
dengan menggunakan teks, tabel, grafik, dan foto. Selain itu, data dan variabel
penelitian dijelaskan, bersama dengan informasi tentang responden yang
mungkin tersedia, dan data penelitian disajikan sebagai distribusi frekuensi,

tabel, diagram, atau grafik. Misalnya, standar deviasi, minimum, maksimum,
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dan rata-rata adalah bagian dari analisis deskriptif. Temuan uji asumsi metode
analisis (misalnya metode analisis OLS meliputi uji normalitas, linieritas,
heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan lain-lain) dan hasil pengujian
hipotesis sesuai dengan alat analisis yang telah ada dalam BAB Ill. Teks,
tabel, dan grafik semuanya dapat digunakan untuk melaporkan temuan
penelitian. Bersamaan dengan penjelasan mengenai relevansi data, tabel,
ilustrasi, dan grafik yang ditampilkan mencakup hasil penelitian, termasuk
data utama, data tambahan, serta data pendukung yang diperlukan untuk
analisis. Hasil investigasi kemudian dibahas. Debat ini bertujuan untuk
menawarkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai interpretasi temuan
dari pemrosesan data penelitian. Selain itu, perdebatan harus dapat
memberikan solusi ilmiah atas isu-isu yang diangkat dalam tesis. Penulis harus
menafsirkan dan mengevaluasi model atau variabel yang terkait dengan
tinjauan pustaka serta temuan penelitian sebelumnya yang disusun dalam

tinjauan pustaka dalam diskusi ini.

Kesimpulan dart temuan penelitian dan rekomendasi untuk pihak-
pihak yang terlibat tercantum dalam Bab V Penutupan. Selain itu, keterbatasan
penelitian ini akan dikomunikasikan sehingga dapat dimanfaatkan sebagai
bahan kajian di masa depan. Hal-hal yang menjadi penghalang atau terjadi di
luar kapasitas peneliti untuk mempresentasikan studi dengan sempurna
dianggap sebagai keterbatasan. Sementara itu, rekomendasi tersebut

mencakup konsep-konsep yang dapat diperluas untuk studi tambahan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Menurut temuan pembahasan bab sebelumnya, yang menggunakan
metode regresi data panel dengan pendekatan Random Effect Model.
Ketimpangan pendapatan di 34 provinsi Indonesia dipengaruhi oleh
pertumbuhan ekonomi, tingkat upah, kemiskinan, pendidikan, dan
pengangguran. Didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap ketimpangan
pendapatan. Hal ini dikarenakan faktor sektor disetiap wilayah
memiliki perbedaan yang membuat pertumbuhan ekonomi tidak
memiliki dampak terhadap ketimpangan pendapatan. Selain itu,
pendistribusian hasil pembangunan yang semakin merata juga
membuat perubahan pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh
terhadap ;ketimpangan pendapatan.

2. Tingkat upah memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
kesenjangan/pendapatan di Indonesia. Ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang menghasilkan hasil yang sebanding. Peningkatan
tingkah upah yang terjadi di tiap daerah akan membawa dampak positif
salah satunya yaitu berkurangnya migrasi yang dilakukan penduduk.
Dengan tingkat upah yang merata, penduduk yang dapat memenuhi
kebutuhannya di daerahnya masing-masing sehingga secara bertahap

akan mengurangi ketimpangan pendapatan.
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3. Kemiskinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan di Indonesia. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian terdahulu bahwasanya kondisi penduduk yang
miskin akan mengalami penurunan pendapatan sehingga akan
membuat ketimpangan pendapatan semakin lebar. Kondisi ini akan
menyebabkan seseorang untuk berniat melakukan migrasi ke daerah
dengan kesempatan penghasilan lebih baik untuk dapat memenuhi
kebutuhan sehari-harinya. Perlu adanya perhatian penting dari
pemerintah dalam mengurangi kemiskinan sehingga nantinya
ketimpangan pendapatan akan berkurang.

4. Pendidikan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan di Indonesia. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hipotesis dan teori yang dikembangkan bahwasanya
peningkatan kualitas pendidikan akan menyebabkan peningkatan
keterampilan dan keahlian seseorang sehingga dapat mendorong
produktivitas dan peningkatan pendapatan, Peningkatan produktivitas
dan ‘pendapatan ni ‘akan menyebabkan “pemerataan pendapatan
sehingga secara jangka panjang akan menurunkan ketimpangan
pendapatan.

5. Pengangguran memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan di Indonesia. Kondisi ini berbanding terbalik
dengan hipotesis dan teori yang menyebutkan bahwasanya semakin

tinggi pengangguran maka akan menyebabkan seseorang mengalami
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penurunan pendapatan sehingga akan membuat peningkatan
ketimpangan pendapatan. kondisi ini dapat terjadi dikarenakan saat
terjadi peningkatan pengangguran, kelompok pekerja dengan
pendapatan menengah dan tinggi justru mengalami penurunan
pendapatan yang lebih signifikan dibandingkan kelompok pekerja
dengan upah rendah. Hal ini disebabkan oleh adanya perlindungan
upah minimum dan jaring pengaman sosial yang melindungi pekerja
berpendapatan rendah.
B. Keterbatasan Penelitian
Ada sejumlah batasan berdasarkan pengalaman peneliti dalam prosedur
penelitian ini dan harapannya hal ini akan menjadi kekhawatiran bagi peneliti
di masa depan untuk meningkatkan penelitiannya. Berikut ini beberapa
keterbatasan pada penelitian ini:
1. Masa studi penelitian dibatasi, secara khusus hanya tahun 2010-2023
yang digunakan..
2. .Karena ketersedian; objek penelitian  dibatasi-pada.34 provinsi di
Indonesia.
3. tidak adanya investigasi teoritis yang dapat meningkatkan penelitian

dan temuannya.



76

C. Saran

Rekomendasi berikut, yang didasarkan pada penelitian yang dilakukan,
dapat diterapkan oleh pembuat kebijakan dan studi ketimpangan pendapatan
di masa depan:

1. Dalam kapasitasnya sebagai pembuat kebijakan, pemerintah
diharapkan mampu menerapkan langkah-langkah yang berdampak
signifikan terhadap masyarakat seperti pemerataan akses pendidikan,
infrastruktur, dan kesempatan Kkerja, serta langkah-langkah strategis
yang dapat mengurangi kesenjangan pendapatan.

2. Diharapkan bahwa variabel independen tambahan akan dimasukkan di
luar penelitian ini untuk penulis berikutnya yang ingin menulis tentang
masalah yang terkait dengan kesenjangan pendapatan. Hal ini akan
memungkinkan temuan penelitian dan wawasan tentang ketimpangan

pendapatan untuk diperluas di masa depan.
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